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Abstrak 

Tujuan studi:Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan dan kepatuhan penggunaan masker 

untuk mencegah penyebaran COVID-19 di Samarinda. 

Metodologi:Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan cross-sectional. Dilakukan pengambilan sampel 

dengan metode purposive sampling, perhitungan sampel menggunakan uji Isaac and Michael dan jumlah sampel sebanyak 

1470 responden. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner yang disebarkan melalui Google Forms, dan 

menggunakan uji chi-kuadrat untuk menganalisis data penelitian. 

Hasil: Hasil penelitian yang dilakukan terhadap 1.470 responden, berdasarkan hasil uji chi-square terhadap pengetahuan 

masyarakat mengenai COVID19 dengan ketaatan penggunaan masker dengan nilai p value 0,000 (p<0,05), sehingga HO 

ditolak dan Ha diterima, sehingga dinyatakan ada keterkaitan antara pengetahuan dengan kepatuhan pemakaian masker. 

Manfaat: Upaya promosi dan pencegahan COVID-19 dapat diperkuat dalam bentuk pendidikan kesehatan masyarakat dan 

upaya pencegahan terkait COVID-19 dapat diterapkan dengan melakukan protokol kesehatan berupa penggunaan masker. 

   

Abstract 

Purpose of study:This study aims to determine the relationship between knowledge and compliance with the use of 

masksto prevent the spread of COVID19 in Samarinda. 

Methodology:This study uses a quantitative method cross-sectional. Sampling was carried out using purposive sampling 

method, sample calculation using Isaac and Michael test and the number of samples was 1470 respondents. The data 

collection method used a questionnaire distributed through Google Forms and used the chi-square test to analyze the 

research data. 

Results:The results of research conducted on 1,470 respondents, based on the results of the chi-square test on public 

knowledge about COVID19 with adherence to the use of masks, with a p-value of 0.000 (p <0.05), so that the HO was 

rejected and Ha accepted, so that it is stated that there is a link between knowledge and compliance with the use of masks. 

Applications:Efforts to promote and prevent COVID-19 can be strengthened in the form of public health education and 

prevention efforts related to COVID-19 can be implemented by implementing health protocols in the form of using masks. 

 

Kata kunci: Pengetahuan, Kepatuhan, COVID-19, Masker. 

 

1. PENDAHULUAN 

Dunia saat ini menghadapi tantangan baru dalam mengelola penyakit menular Coronavirus, yang pertama kali dilaporkan 

di Wuhan, provinsi Hubei. Pada 24 September 2020, menurut data dari Organisasi Kesehatan Dunia sebanyak 31.798.308 

orang telah terinfeksi virus corona & 298.085 lainnya telah terinfeksi baru-baru ini (WHO, 2020). Di Indonesia kasus 

COVID 19 pertama dilaporkan pada 2 Maret 2020, sebanyak 2 kasus. Hingga 6 September 2020, jumlah infeksi COVID-

19 di Indonesia telah mencapai 190.665. Data kasus terkonfirmasi COVID 19 di KalimantanTimur sejak 5 Maret 2020 

hingga 5 September 2020 sebanyak 4.943 kasus. Kota Samarinda memiliki 1.128 kasus COVID 19 di Kalimantan Timur & 

menempati urutan kedua terbanyak kasus COVID-19 di Kaltim (Pemprov Kaltim, 2020).Penyebaran COVID-19 melalui 

kontak dekat dan tetesan air diudara (droplet). Oleh karena itu, kunci pencegahan penyakit ini adalah dengan memutus 

mata rantai COVID-19 dengan cara mencuci tangan, memakai masker, dan menjaga jarak (minimal 1 meter) dengan orang 

lain (Direktorat Jendral P2P, 2020). 

Dalam rangka pencegahan COVID-19, penggunaan masker dianggap sebagai tindakan preventif yang dapat membatasi 

penyebaran penyakit virus pernapasan termasuk COVID-19 (WHO, 2020).Saat ini, berbagai institusi sedang 

mailto:ghina.fansuri@gmail.com


Borneo Student Research 
                                                      eISSN:2721-5725, Vol 3, No 1, 2021 

 

436 BSR 

merekomendasikan penggunaan masker non medis untuk mengurangi penyebaran virus COVID-19. (Catherine, 2020). 

Selain itu, CDC merekomendasikan penggunaan masker kain, terutama di tempat-tempat umum di mana risiko penularan 

COVID-19 sangat tinggi (CDC, 2021). Disarankan penggunaan masker sebagai metode untuk membatasi penyebaran 

infeksi di masyarakat oleh individu tanpa gejala atau individu yang belum terdeteksi secara klinis (Chan, 2020).Upaya 

memutus mata rantai penularan COVID-19 memerlukan pemahaman dan kepatuhan yang baik di seluruh lapisan 

masyarakat, tidak hanya individu. Dengan adanya pandemi COVID-19 di Indonesia, penting bagi masyarakat untuk 

memahami COVID-19 sebagai titik acuan dimana masyarakat dapat melakukan tindakan pencegahan terhadap COVID-19. 

2. METODOLOGI 

Penelitian ini mengadopsi metode kuantitatif cross sectional, yaitu jenis penelitian yang menekankan bahwa waktu 

pengamatan data variabel hanya satu kali. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antar variabel 

(Notoadmodjo, 2012). Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat dari kota Samarinda sebanyak 886.806 orang 

dipilih dengan menggunakan purposive sampling. Besar sampel dihitung dengan menggunakan rumus Isaac dan Michael, 

sehingga diperoleh total 1.470 responden. Pengumpulan data dilakukan dengan mengisi kuesioner online melalui Google 

Forms dari bulan April hingga Mei 2021. Sebagai kuesioner, kami menggunakan kuesioner yang dibuat oleh peneliti yang 

dilakukan uji validitas isi (expert judgement) dan dikategorikan sangat tinggi dan tinggi berdasarkan formula Aiken V, uji 

validitas konstruk memakai uji korelasi point biserial dan semua pernyataan dinyatakan valid. Sedangkan untuk uji 

reliabilitas menggunakan uji Kuder Richardson (K21) dan didapatkan hasil variabel pengetahuan (0,79) dan kepatuhan 

penggunaan masker (0,80) sehingga semua kuesioner dinyatakan reliabel. Penelitian ini telah disetujui secara etik oleh 

Komite Etik Penelitian Kedokteran (KEPK) Fakultas Kedokteran Universitas Muravaman, dengan jumlah 

46/KEPFK/V/201. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pengetahuan yang dimaknai sebagai kemampuan responden dalam menjawab 

pertanyaan seputar COVID-19. Kemudian hasilnya disajikan pengetahuan baik dengan skor 79-100%, pengetahuan cukup 

dengan skor 56-78%, dan kurang pengetahuan dengan skor <56%. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kepatuhan 

terhadap aturan penggunaan masker yang diukur secara berurutan dan dibagi menjadi kepatuhan dan ketidaktaatan. 

Pengklasifikasian menggunakan uji normalitas, karena variabel terikat tidak berdistribusi normal maka pengklasifikasian 

menggunakan data median. Variabel kepatuhan memakai masker dikatakan patuh jika skor 7, dan tidak patuh saat skor <7  

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer dikumpulkan dari survei 

kuesioner dan data sekunder dari buku, jurnal akademik dan sumber tertulis pendukung lainnya. Kemudian dilakukan 

verifikasi data, scoring dan pengkodean data pada data yang terkumpul, dan input data ke dalam sistem SPSS. Penelitian 

ini menggunakan software SPSS 25.0 for Windows untuk menganalisis data, dan analisisnya meliputi analisis univariat dan 

bivariat. Analisis univariat dilakukan untuk mendapatkan distribusi frekuensi dari setiap variabel yang diperiksa, dan uji 

chi-kuadrat digunakan dalam analisis bivariat. Dengan membandingkan nilai p maka dapat diketahui bahwa ada hubungan 

antara variabel bebas dengan variabel terikat, Jika p-value<0,05 maka hipotesis diterima yang berarti ada hubungan. 

Hipotesis ditolak jika nilai p value> 0,05 yangberarti tidak ada hubungan. 

3. HASIL DAN DISKUSI 

3.1. HASIL 

Pada bagian ini akan dipaparkan hasil penelitian antara hubungan pengetahuan dengan kepatuhan penggunaan masker 

untuk mencegah penyebaran penyakit COVID-19 di Samarinda. Survei data kuesioner telah dilakukanpada bulan April-

Mei 2021 di Samarinda dengan jumlah 1470 responden yang berpartisipasi. Pengumpulan data menggunakan instrumen 

berupa kuesioner yang disebar dengan menggunakan google forms. 

 

3.1.1 Gambaran Karakteristik Responden 

Tabel 1: Distribusi Frekuensi Responden di Kota Samarinda 

No 
Karakteristik Responden Frekuensi Persentase (%) 

1 Usia   

14 – 19 Tahun 460 31,3 

20 – 35 Tahun 789 53,7 

36 – 45 Tahun 147 10 

>45 Tahun 74 
5 

2 Jenis Kelamin   

Laki – Laki 480 32,7 

Perempuan 990 67,3 
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3 Pendidikan Terakhir   

 Tidak Sekolah 2 0,1 

 SD 13 0,9 

 SMP 160 10,9 

 SMA 791 53,8 

 Perguruan Tinggi 504 34,5 

4 Pekerjaan   

 Pegawai Negeri 109 7,4 

 Swasta 264 18 

 Wiraswasta 187 12,7 

 Buruh 19 1,3 

 Mahasiswa/Pelajar 891 60,6 

Total 
1470 100 

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa mayoritas responden berusia 20-35 tahun (53,7%), sebagian besar responden 

berjenis kelamin perempuan sebanyak 990 orang (67,3%), pendidikan terakhir SMA sebanyak 791 orang (53,8%) dan 

mayoritas bekerja sebagai mahasiswa/pelajar yakni sebanyak 891 orang (60,6%). 

3.1.2 Gambaran Pengetahuan Mengenai COVID-19 dan Kepatuhan Penggunaan Masker Masyarakat di Kota  

Samarinda 

Tabel 2 : Distribusi Frekuensi Pengetahuan Mengenai COVID-19 dan Kepatuhan Penggunaan Masker 

Variabel Frekuensi Persentase (%) 

Pengetahuan 

a. Baik 1036 70,5 

b. Cukup 269 18,3 

c. Kurang 165 11,2 

Jumlah 1470 100 

Penggunaan Masker 

a. Patuh 806 54,8 

b. Tidak Patuh 664 45,2 

Jumlah 1470 100 

Tabel 2 menunjukkan bahwa pengetahuan mengenai COVID-19 masyarakat di Kota Samarinda sebagian besar dalam 

kriteria baik yaitu sebesar 70,5%, kriteria cukup sebesar 18,3% dan kriteria kurang sebesar 11,2% dan kepatuhan 

penggunaan masker masyarakat Kota Samarinda sebagian besar dalam kriteria patuh yaitu sebesar 54,8% dan tidak patuh 

sebanyak 45.3%. 

3.1.3 Hubungan Pengetahuan dengan Kepatuhan Penggunaan MaskerSebagai Upaya Pencegahan Penyakit 

COVID-19 Di Samarinda 

Tabel 3 : Hasil analisis hubungan antara pengetahuan dengan kepatuhan penggunaan masker  

sebagai upaya pencegahan penyebaran COVID-19 di Samarinda 

 
Masker 

Total P Value 
Tidak Patuh Patuh 

Pengetahuan 

Kurang 124 41 165 
0,000 Cukup 115 154 269 

Baik 425 611 1036 
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Total 664 806  

Tabel 3 menunjukkan bahwa hasil penelitian menunjukkan nilai signifikan p Value = 0,000 < 0,05, maka hipotesis yang 

diterima adalah Ha yaitu ada hubungan antara pengetahuan dengan kepatuhan penggunaan masker sebagai upaya 

pencegahan penyebaran COVID-19 di Samarinda. 

3.2. PEMBAHASAN 

3.2.1 Karakteristik Responden Masyarakat Kota Samarinda 

3.2.1.1  Berdasarkan Jenis Kelamin 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden adalah perempuan (67,3%) dan laki-laki (32,7%). Secara 

keseluruhan wanita sebanyak (73%) cenderung mengetahui COVID-19 lebih baik daripada pria. Hal ini karena perempuan 

memiliki lebih banyak waktu untuk membaca COVID-19 dan berdiskusi dengan orang lain.(Anggun Wulandari, 2020) 

Rendahnya tingkat pengetahuan responden laki-laki mengenai COVID-19 mendukung banyaknya kejadian COVID-19 

pada laki-laki. Berdasarkan Analisis Data COVID-19 di Indonesia Per 3 Januari 2021 didapatkan bahwa angka positif 

COVID-19 pada laki-laki adalah sebesar 50,02% dengan angka kematian sebesar 56,45% (Satgas, 2021).Angka ini 

menunjukkan bahwa laki-lakilebih mungkin tertular COVID-19 dari pada perempuan. Beberapa ahli percaya bahwa situasi 

initerkaitdenganfaktorbiologisdangayahidup. Secarabiologis, tingkat imunitas (kekebalan)pria lebih rendah dibanding 

wanita, dan faktor gayahidupberhubungandengankebiasaanlaki-laki yang seringmerokok. Selain itu semakin banyaknya 

laki-laki yang keluar untuk bekerja dan keperluan lainnya, membuat laki-laki lebih rentan terhadap COVID-19(Hidayati, 

2020). 

3.2.1.2  Berdasarkan Pekerjaan 

Menurut sebaran respon dan menurut pekerjaan, sebagian besar responden adalah pelajar (60,6%), swasta (18%), 

wiraswasta (12,7%), pegawai negeri (7,4%), danpekerjasebanyak 1,3%. Pengalaman dan pengetahuan langsung atau tidak 

langsung. Pengalaman belajar di tempat kerja memberikan pengetahuan dan keterampilan yang memungkinkan mereka 

mengembangkan kemampuan untuk membuat keputusan dalam pelaksanaan tindakan. (Yeni, 2016)keadaan pekerjaan juga 

mempengaruhi tingkat pengetahuan seseorang. Informasi tersebut juga akan memberi individu informasi tambahan 

sehingga individu tersebut dapat memperluas pengetahuannya. 

3.2.1.3  Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Kualifikasi pendidikan terakhir responden sebagian besar adalah Sekolah Menengah Pertama (53,8%), Pendidikan Tinggi 

(10,9%), Sekolah Menengah Pertama (10,9%), Sekolah Dasar (0,9%) dan 0,1% tidak bersekolah. Dalam penelitian 

(Hatabu, 2020), yang menunjukkan bahwa pendidikan mempengaruhi pengetahuan, dimana individu dengan pendidikan 

yang mumpuni, memiliki kesadaran diri yang tinggi dan tidak bisa mengabaikan risiko dan akibat dari penyebaran 

penyakit COVID-19 sehingga lebih berusaha untuk mencari informasi mengenai penyakit menular ini. Pendidikan yang 

cukup akan memudahkan dalam menerima dan mengolah informasi yang diterima, tetapi pengetahuan seseorang tidak 

hanya dipengaruhi oleh pendidikan formal, tetapi juga pendidikan nonformal, speerti dari pengalamannya, lingkungannya 

atau dari jaringan sosial mereka dan media lainnya. 

3.2.1.4  Berdasarkan Usia 

Distribusi responden berdasarkan usia didapatkan bahwa mayoritas responden berusia antara 20-35 tahun (53,7%),rentang 

usia 14-19 tahun sebanyak 31,3%, 36-45 tahun sebanyak 10% dan 74 responden berusia>45 tahun. Menurut 

Setyawati(2021), faktor yang mempengaruhi pengetahuan antara lain usia, pendidikan, pengalaman, informasi, aspek 

sosial budaya dan ekonomi, serta lingkungan. Dalam penelitian ini, sebagian besar responden berusia antara 20 dan 35 

tahun. Hal ini menunjukkan kemampuan untuk memperoleh pengetahuan menurun seiring bertambahnya usia.Selain itu, 

usia berpengaruh terhadap pengetahuan yang dimiliki, usia mempengaruhi bagaimana seorang individu mengambil 

keputusan dalam penerapan protokol kesehatan, dimana seiring bertambahnya usia, kemampuan reseptif dan berpikir orang 

juga berkembang, sehingga pengetahuan yang diperoleh membaik dan meningkat. Orang yang berusia muda akan memiliki 

pengetahuan yang lebih luas daripada orang tua, karena zaman sudah sangat berubah dan teknologi sudah semakin maju. 

(Komariah, 2019). 

3.2.2 Pengetahuan Mengenai COVID-19 Masyarakat Kota Samarinda 

Hasil penelitian terhadap 1470 responden memperlihatkan bahwa taraf pengetahuan responden tentang COVID-19 

merupakan baik yakni sebesar 1036 orang (70,5%), cukup sebesar 269 orang (18,3%) & kurang sebesar 165 orang 

(11,2%). Tingkat pengetahuan yg baik ini didukung, taraf pendidikan mayoritas responden berada dalam kategori tinggi 

(Sekolah Menengah Atas & Perguruan Tinggi) sebesar 88%, tetapi responden yg mempunyai taraf pendidikan rendah 

belum tentu mempunyai pengetahuan yg rendah terkait COVID-19 dikarenakan banyaknya media – media yang menaruh 

pengetahuan & warta pada rakyat terkait COVID-19 bersama pencegahannya. Oleh lantaran itu, krusial bagi pemerintah 

untuk mempunyai taktik yang sempurna untuk mengembangkan fakta terkait COVID-19 &pencegahannya, untuk 

membantu menaikkan pengetahuan khususnya bagi rakyat yang dipercaya berisiko & mempunyai pengetahuan yg 
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cenderung rendah tentang penyakit ini (Tri Sulistyaningtyas, 2020)yang menyatakan bahwa pengetahuan yg baik didukung 

penerimaan warta yang tersebar di masyarakat tentang COVID-19 melalui media yg efektif. 

3.2.3 Analisis Bivariat 

3.2.3.1 Hubungan Hubungan Pengetahuan dengan Kepatuhan Penggunaan Masker Sebagai Upaya Pencegahan 

Penyakit COVID-19 Di Samarinda 

Sejak merebaknya virus COVID-19, ada beberapa pertimbangan penggunaan masker di masyarakat. Sebelumnya, WHO 

telah merekomendasikan bahwa masker hanya boleh digunakan untuk orang yang sakit dan orang yang perlu merawat 

pasien COVID-19. Namun, berdasarkan bukti ilmiah yang menunjukkan efek positif penggunaan masker terhadap 

pencegahan penyebaran virus COVID-19, ada pembaruan pedoman bagi orang sehat untuk menggunakan masker, terutama 

saat berada di luar ruangan (Yudhastuti, 2020). Manfaat utama penggunaan masker adalah untuk memberikan 

perlindungan dan mencegah penyebaran virus melalui pasien tanpa gejala, pembawa gejala ringan dan tanpa gejala(Leung, 

2020). Orang yang tidak memakai masker berpeluang 36,9 kali lebih besar tertular SARSCoV2 (Wang, 2020)sehingga 

masyarakat percaya bahwa memakai masker di luar rumah dapat mengurangi penyebaran COVID-19. Penggunaan masker 

oleh masyarakat berpotensi besar untuk membatasi penyebaran COVID-19. Jika jarak fisik dimaksimalkan maka 

penggunaan masker tersebut akan menjadi lebih efektif (Eikenberry, 2020).  

Tabel 3 menunjukkan hubungan antara pengetahuan tentang COVID-19 dan kepatuhan terhadap pedoman penggunaan 

masker. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Sikakulya(2021), yang menemukan adanya hubungan antara 

pengetahuan dengan penggunaan masker. Semakin baik pengetahuan, semakin baik masyarakat dapat menegakkan 

penggunaan masker (Yanti, 2020). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar warga Samarinda sangat sadar 

akan COVID-19. Pengetahuan merupakan hal yang sangat penting dalam proses terbentuknya tindakan seseorang. 

Pengetahuan dipengaruhi oleh faktor internal, eksternal dan pembelajaran. Faktor internal terdiri dari aspek fisik dan 

psikis, sedangkan faktor eksternal meliputi faktor sosial (orang tua, teman, dan masyarakat di lingkungan tempat tinggal) 

dan faktor lingkungan non sosial (rumah tempat tinggal dan faktor lainnya) (Suhartini, 2020).Seperti yang tertuang dalam 

pernyataan Gabriella(2021)Pengetahuan adalah salah satu komponen terpenting dari kepatuhan. Pengetahuan dapat 

menjadi dasar bagi seseorang untuk percaya dan yakin bahwa mereka harus atau tidak harus bertindak. Dibandingkan 

dengan perilaku tanpa didasari pengetahuan, perilaku berbasis pengetahuan dapat bertahan lama dan menjadi lebih patuh. 

Menurut asumsi peneliti, menurut peneliti, tingginya komitmen warga Samarinda terhadap penggunaan masker 

menunjukkan bahwa informasi, ide dan gagasan tentang penggunaan masker sebagai langkah pencegahan dan 

penanggulangan penyebaran COVID-19 telah diketahui masyarakat luas, baik melalui jejaring sosial atau jaringan 

informasi lainnya. Selain itu, kepatuhan masyarakat terhadap aturan penggunaan masker tidak terlepas dari pemahaman 

masyarakat terhadap langkah-langkah yang dapat mencegah penyebaran COVID-19, selain itu kepatuhan ini didukung 

oleh adanya dukungan keluarga dan sosial  yang dianggap sebagai motivasi yang mampu menggerakkan diri untuk 

meningkatkan kepatuhan dalam menggunakan masker sebagai upaya pencegahan COVID-19. 

Hasil penelitian terhadap 1470 responden diketahui bahwa 64% warga Kota Samarinda mempunyai kepatuhan dalam 

penggunaan masker. Sejalan dengan penelitian (Law, 2020) dimana ada 74,19% warga yang mempunyai tingkat kepatuhan 

yang tinggi pada penggunaan masker. Hal yg sama disampaikan dalam output survei Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 

2020 yangg mencatat taraf kepatuhan warga Indonesia dalam penerapan penggunaan masker telah relatif baik sebesar 

91,98%.Kepatuhan dipakaiuntuk mendeskripsikanperilaku masyarakat dalam memakai masker. Faktor – faktor 

ygmensugesti kepatuhan tergantung pada beberapa faktor, termasuk usia, motivasi, pendidikan, pemahaman terhadap 

instruksi dan adanya dukungan sosial serta profesional kesehatan(Guntur, 2016).Pada penelitian ini menampakan bahwa 

responden yang memiliki pendidikan tinggi (Sekolah Menengah Atas& Perguruan Tinggi) cenderung lebih patuh (87%) 

dibandingkan menggunakan responden dengan pendidikan lebih rendah (Tidak sekolah, Sekolah Dasar& SMP) sebesar 

13%. Hal ini menunjukkan bahwa semakin meningkat pendidikan seseorang individu maka akan semakin menyadari 

bahwa kesehatan adalah suatu hal ygkrusial bagi kehidupan sehingga akan termotivasi untuk melaksanakan protokol 

kesehatan, selain itu individu akan lebih mudah mencerna wartadanmenaikkan pengetahuan yang dimiliki (Absor, 2020). 

Faktor yang juga mempengaruhi kepatuhan adalah usia, pada hasil penelitian terdapat 64% masyarakat yang patuh 

terhadap anjuran penggunaan masker, diikuti oleh dominannya responden dengan rentang usia 20-35 tahun sebanyak 54%, 

data ini menunjukkan kepatuhan bisa meningkat seiring dengan usia, sesuai dengan pendapat (Novi Afrianti, 2021)yang 

menyatakan bahwa usia berhubungan dengan tingkat kepatuhan. Selain dari faktor pendidikan, pengetahuan dan usia, 

faktor lain yang mempengaruhi kepatuhan masyarakat dalam menggunakan masker adalah adanya dukungan dari keluarga 

dan sosial yang dianggap sebagai motivasi yang mampu menggerakkan diri untuk meningkatkan kepatuhan dalam 

menggunakan masker sebagai upaya pencegahan COVID-19.Namun dalam praktik penerapan penggunaan masker ini 

terdapat beberapa permasalahan yaitu ketika masker tidak mencukupi atau masyarakat tidak menggunakan masker dengan 

benar, yang tentunya akan mempengaruhi kepatuhan masyarakat terhadap penggunaan masker (Tso, 2020), selain itu ada 

beberapa faktor lain yang mempengaruhi keputusan individu untuk tidak menggunakan masker, seperti merasa tidak 

nyaman saat menggunakan masker dan juga merasakan sesak nafas saat menggunakannya sehingga mereka memutuskan 

untuk tidak memakainya(Saepudin, 2021).  
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Penggunaan masker merupakan bagian dari pencegahan dan pengendalian penyebaran COVID-19. Masyarakat dengan 

tingkat pengetahuan COVID-19 yang tinggi belum tentu patuh saat menggunakan masker(Suhartini, 2020), sehingga perlu 

pemahaman setiap orang agar dapat menggunakan masker secara tepat dan benar. 

4. KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara umum masyarakat Kota Samarinda mempunyai pengetahuan yang baik 

tentang COVID-19, yang mencakup penyebab, transmisi, tanda dan gejala serta pencegahan COVID-19.Variabel 

Pengetahuan mempunyai hubungan yang signifikan terhadap kepatuhan penggunaan masker pada masyarakat di Kota 

Samarinda, yang menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan mempengaruhi kepatuhan penggunaan masker di Kota 

Samarinda. 

5. SARAN DAN REKOMENDASI 

Diharapkan lebih meningkatkan upaya promotif dan preventif kesehatan yang dapatberupakegiatansosialisasidanedukasi 

sebagai upaya menyebarkan informasi dan menumbuhkan kesadaran masyarakat mengenai COVID-19 beserta tindakan 

pencegahannya. Selain itu dalam upaya pelaksanaan protocol kesehatan ditunjang dengan pembagian masker 

bagimasyarakat.  
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